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ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) di Indonesia sekarang ini
mengalami banyak kerusakan lingkungan pada sungai,
meliputi kerusakan pada aspek biofisik ataupun kualitas
air, Sungai Batang Ulakan terletak di dalam wilayah
Kecamatan Ulakan Tapakis, yang mempunyai panjang
45 km dan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) seluas
115.69 km’. Pada Batang Ulakan sering terjadi banjir
dan menyebabkan gerusan pada tebing sungai. Dampak
gerusan tersebut menyebabkan tergerusnya longsoran
tebing sungai. Perlu dilakukan perbaikan sungai dengan
cara pembuatan perkuatan tebing. Tahapan perencanaan
ini dilakukan dengan empat metode, yang terpilih
distribusi Gumbel, dan debit banjir rencana dengan
Metode Hasper sebesar 332,28 mYdt. Faktor keamanan
terhadap stabilitas guling (overturning) sebesar 1,59 >
1,5, geser (sliding) sebesar 1,31 > 1,25.

Kata kunci : Tebing, Gerusan, Longsor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai memberikan manfaat yang tidak sedikit dalam kehidupan manusia. Hal
ini dapat dilihat dari pemanfaatan sungai yang beragam. Mulai dari sarana transportasi,
sumber tenaga listrik, sumber air baku dan sebagainya. Sungai merupakan salah satu
saluran drainase yang terbentuk secara alami yang memiliki fungsi sebagai saluran.
Air yang mengalir di dalam sungai akan mengakibatkan proses penggerusan tanah
dasarnya. Penggerusan yang terjadi secara terus menerus akan membentuk lubang-
lubang gerusan di dasar sungai. Proses penggerusan dapat terjadi karena adanya
pengaruh morfologi sungai yang berupa tikungan atau adanya penyempitan saluran
sungai.

Daerah aliran sungai di Indonesia sekarang ini mengalami banyak kerusakan
lingkungan pada sungai meliputi kerusakan pada aspek biofisik ataupun kualitas air,
sebagian Daerah Aliran Sungai di Indonesia mengalami kerusakan sebagai akibat dari
perubahan tata guna lahan, pertambahan jumlah penduduk serta kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pelestarian lingkungan sekitar sungai dan kerusakan lahan
terutama kawasan hutan lindung.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Muara Batang Ulakan terletak di dalam Wilayah
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kecamatan Nan Sabaris, Kecamatan 2x11 Pakandangan,
Kecamatan 2x11 Enam Lingkung dan Kecamatan 2x11 Kayu Tanam serta muaranya
berada di kecamatan Ulakan Tapakis. Batang Ulakan mempunyai panjang 45 km dan
luas Daerah Aliran Sungai (DAS) seluas 115,69 km®.

Akibat dari kerusakan tersebut mengalami kelongsoran tebing. Proses
kelongsoran terjadi akibat adanya proses gerusan yang terjadi terus menerus di dasar
saluran. Pola gerusan yang terjadi sangat dipengaruhi oleh debit, kemiringan dasar
sungai, dan waktu. Semakin lama terjadinya limpasan air maka semakin besar
debit aliran, maka semakin dalam dan semakin panjang gerusan yang akan terjadi.
Tidak hanya menimbulkan kerusakan pada tempat terjadinya gerusan, tetapi juga
merusak daerah-daerah penerima hasil gerusan. Dampak gerusan tersebut membuat

menipisnya lapisan permukaan tanah bagian atas yang akan menyebabkan



menurunnya kemampuan lahan (degradasi lahan). Selain butiran tanah yang terangkut
oleh aliran permukaan pada akhirnya akan mengendap di sungai yang menyebabkan

pendangkalan sungai.

(Sumber : Google Earth)

Berdasarkan wawancara dengan warga setempat, pada Sungai di Muara Batang
Ulakan, seringnya terjadi banjir dan longsor disebabkan curah hujan yang tinggi serta
arus sungai yang deras dan terus-menerus terjadi sehingga tidak tertampung oleh luas
penampang tersebut. Akibat dari curah hujan yang tinggi menyebabkan bronjong
sebagai pelindung dan memperkuat struktur tanah di sekitar tebing agar tidak terjadi

longsorpun rusak.

Gambar 1.2 Bronjong Penahan Tanah Rusak
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)



Untuk itu dapat dilakukan perbaikan sungai di muara dengan cara pembangunan

perkuatan tebing yang baru, yang dimana muara ini sering mengalami pendangkalan

dan berpindah-pindahnya longsor tebing sungai sehingga merusak bangunan —

bangunan yang berada di pinggir sungai dan dekat muara. Berdasarkan latar belakang

tertulis diatas penulis mengambil judul Tugas Akhir “Analisa Perkuatan Tebing

Sungai di Muara Batang Ulakan Kabupaten Padang Pariaman”

1.2 Rumusan Masalah

1.3

Rumusan masalah dari penulisan ini adalah :
a. Berapa besar hujan rencana
b. Berapa debit banjir rencana

c. Bagaimana perhitungan stabilitas perkuatan tebing sungai

Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dan dan tujuan penulisan yaitu untuk memperkuat tebing sungai dari ,

dengan maksud tersebut maka tujuannya adalah memperkuat tebing Batang Ulakan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung besar hujan rencana
b. Menghitung debit banjir rencana
c. Menghitung stabilitas perkuatan tebing sungai

1.4 Batasan Masalah

Adapun Batasan-batasan masalah pada tugas akhir ini sebagai berikut:
a. Perhitungan curah hujan rencana pada Tugas Akhir ini hanya menggunakan
tiga stasiun curah hujan.

b. Perhitungan debit banjir rencana pada Tugas Akhir ini hanya menggunakan

tigas metode

c. Pada Tugas Akhir ini tidak memperhitungkan rencana anggaran biaya.



1.5 Manfaat

a. Masalah yang terjadi pada analilsis perkuatan tebing tersebut dapat dijadikan

pengalaman dan pembelajaran yang sangat penting dan berharga bagi kami

sebagai penulis dan untuk menyelesaikan program studi sarjana Teknik Sipil.

b. Pembahasan pada studi ini dapat dijadikan bahan tambah bagi mahasiswa

yang akan membahas tentang analisis perkutan tebing.

c. Studi ini dapat direalisasikan dimasa yang akan datang guna menguragi

terjadinya longsor serta pendangkalan sungai.

1.6 Sistematika penulisan

Secara keseluruhan dalam penulisan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa bab.

Agar penulisan tugas akhir ini teratur, sistematik dan tidak menyimpang dari peraturan

yang ada maka penulis perlu membuat sistematika penulisan laporan sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Merupakan dasar penulisan tugas akhir ini yaitu pendahuluam
yang berisikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan dalam
penulisan, Batasan tugas akhir metodologi penulisan dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan mengenai dasar teori yang sangat diperlukan dalam
penulisan antara lain dasar teori hidrologi dan hidrolika seperti
perhitungan curah hujan, debit banjir, penampang sungai dan

stabilitas dinding penahan tanah.

METODOLOGI DAN DATA

Menjelaskan mengenai data-data yang dibutuhkan dalam
penulisan tugas akhir ini. Seperti data penampang sungai, data
curah hujan, dan data lainnya yang dapat membantu dalam
menyelesaikan tugas akhir ini sehingga di dapatkan hasil yang

sesuai.



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang pembahasan dan perhitungan.
BAB YV PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran

dari penulisan Tugas Akhir ini



